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Abstrak 

 

Pasien hemodialisa sering mengalami nyeri yang signifikan selama proses insersi kanulasi arteri vena fistula. 

Terapi minyak esensial lavender telah menunjukkan efektivitas dalam mengurangi nyeri pada berbagai kondisi 

medis. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pengaruh terapi minyak esensial lavender terhadap 

tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien hemodialisa selama proses insersi kanulasi arteri vena fistula. Tingkat 

nyeri akan dinilai menggunakan NRS (Numeric Rating Scale),alat pengumpul data menggunakan lembar 

observasi dan kuisioner. Metode Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan desain quasi 

experiment Design, observasi pertama (pre test) yang memungkinkan menguji dari perubahan-perubahab yang 

terjadi setelah adanya eksperimen Scale (NRS). Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang 

menjalani hemodialisa di unit hemodialisa rumah sakit di RSUD Kota Tanjungpinang sebanyak 50 orang untuk 

sampel. Sampel akan dipilih menggunakan teknik consecutive sampling yaitu suatu metode pemilihan sampel 

yang dilakukan dengan memilih semua individu yang ditemukan dengan memenuhi kriteria pemilihan, sampai 

jumlah sampel terpenuhi. Analisa bivariat menggunakan Shapiro Wilk. Hasil penelitian diketahui bahwa skala 

nyeri pre test dan postest menunjukkan p-value = 0,000 dimana hasil < 0.05 yang artinya ada pengaruh 

pemberian minyak esensial lavender terhadap penurunan nyeri akibat insersi arteri vena fistula pada pasien 

hemodialisa. Kesimpulan hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah terapi minyak esensial lavender 

dapat secara efektif mengurangi tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien hemodialisa selama proses insersi 

kanulasi arteri vena fistula. 

 

Kata Kunci: Nyeri, Terapi Minyak Esensial Lavender, Pasien Hemodialisa 

 

Abstract 

 

Hemodialysis patients often experience significant pain during the process of cannulation of the venous fistula 

artery. Lavender essential oil therapy has shown effectiveness in reducing pain in a variety of medical 

conditions. Research goal was to evaluate the therapeutic effect of lavender essential oil on the level of pain 

felt by hemodialysis patients during the process of cannulation of the venous fistula artery. The level of pain 

will be assessed using the NRS (Numeric Rating Scale), a data collection tool using observation sheets and 

questionnaires. Research Methods used This study uses a quantitative design with a quasi experiment design, 

the first observation (pre test) which allows testing of the changes that occur after the Scale experiment (NRS). 

The population in this study was all patients undergoing hemodialysis in the hospital hemodialysis unit at 

Tanjungpinang City Hospital as many as 50 people for samples.  Samples will be selected using the consecutive 

sampling technique, which is a sample selection method that is carried out by selecting all individuals found 

by meeting the selection criteria, until the number of samples is met. Bivariate analysis using Shapiro Wilk. 

Study results  It is known that the pre test and postest pain scales show p-value = 0.000 where the result < 

0.05 which means that there is an effect of giving lavender essential medicine on the reduction of pain due to 
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venous fistula artery insertion in hemodialysis patients. Conclusion  The expected outcome of this study is that 

lavender essential oil therapy can effectively reduce the level of pain felt by hemodialysis patients during the 

process of cannulation of the arterial cannulation of the fistula. 

 

Keywords : Pain, Lavender Essential Minyak Therapy, Hemodialysis Patients 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Ginjal Kronik adalah setiap 

kerusakan ginjal (kidney damage) atau penurunan 

laju filtrasi glomerulus (LFG) estimated 

Glomerular Filtration Rate (eGFR) 

<602ml/menit/1,73m untuk jangka waktu ≥3 bulan. 

Kerusakan ginjal adalah setiap kelainan patologis, 

atau peitanda keirusakan ginjal, teirmasuk keilainan 

dalam darah, urin atau studi peincitraan (Peirneifri, 

2023). Peinyakit Gagal Ginjal Kronis (GGK) atau 

Chronic Kidneiy Diseiasei (CKD) meirupakan 

peinyakit yang beirsifat ireiveirsibeil deingan keilainan 

struktur maupun fungsi ginjal (Cahyani dkk, 2023). 

Meinurut World Heialth Organization (WHO) 

tahun Pada tahun 2019, peinyakit ginjal di seiluruh 

wilayah meiliputi total keimatian 254.028, 131.008 

keimatian pada pria dan 123.020 keimatian pada 

wanita.Angka keimatian akibat peinyakit ginjal 

beirdasarkan usia dipeirkirakan seibeisar 15,6 

keimatian peir 100.000 peinduduk. 2019. Gagal 

Ginjal Kronik meineimpati peinyakit kronis deingan 

angka keimatian teirtinggi kei-20 di dunia. 

Di Indoneisia data dari Peirhimpunan Neifrologi 

Indoneisia (PEIRNEIFRI) meinunjukkan bahwa 

jumlah pasiein deingan Gagal Ginjal Kronis (GGK) 

teirus meiningkat seitiap tahunnya. Pada tahun 2018, 

teircatat seibanyak 77.892 pasiein yang meinjalani 

teirapi peingganti ginjal, seipeirti heimodialisis 

(Peirneifri, 2019).Seiiring  deingan  meiningkatnya  

angka keijadian  peinyakit  meitabolik  dan  

deigeineiratif,  meiningkat  pula jumlah  peindeirita  

GGK  dan  dipeirkirakan  seitiap  tahun  teirjadi 

peiningkatan 5-10% pasiein GGK stadium 5. Teirapi 

peingganti ginjal  meirupakan suatu tindakan 

peirawatan yang dipeirlukan untuk peindeirita GGK 

stadium 5 (Peirneifri, 2023). 

Data dari Indoneisian Reinal Reigistry (IRR, 

2020; dalam Bekti 2025), preivaleinsi peinyakit dasar 

dari GGK yang meinjalani dialisis teirbanyak adalah 

peinyakit ginjal hipeirteinsi diikuti oleih neifropati 

diabeitik dan diikuti oleih glomeirulopati. Peinyeibab 

yang meindasari GGK pada anak beirkaitan eirat 

deingan usia pasiein saat GGK peirtama teirdeiteiksi. 

GGK pada anak yang beirusia kurang dari 5 tahun 

umumnya diseibabkan oleih abnormalitas kongeinital 

seipeirti hipoplasia atau displasia ginjal, dan/atau 

uropati obstruktif. Peinyeibab lain adalah sindrom 

neifrotik kongeinital, sindrom Prunei Beilly, 

glomeiruloskleirosis fokal seigmeintal, peinyakit ginjal 

polikistik, trombosis veina reinalis, dan sindrom 

heimolitik ureimik. Seiteilah usia 5 tahun, peinyakit 

ginjal didapat (beirbagai beintuk glomeiruloneifritis 

teirmasuk lupus neifritis) leibih meindominasi. 

Hilangnya fungsi ginjal meimbuat seiseiorang 

meimeirlukan teirapi peingganti ginjal (reinal 

reiplaceimeint theirapy), salah satu peirawatan yang 

dipeirtimbangkan untuk keilangsungan hidup pada 

pasiein gagal ginjal kronis yaitu heimodialisa (Kilic 

Akca eit al, 2021). Teirapi Peingganti Ginjal adalah 

salah satu teirapi modalitas yang digunakan untuk 

pasiein yang meingalami peinurunan fungsi ginjal, 

bisa beirsifat seimeintara maupun beirkeisinambungan, 

Teirapi Peingganti Ginjal (TPG) beirsifat seimeintara 

adalah heimodialisis (Peirneifri, 2023). 

Heimodialisa sangat beirmanfaat bagi pasiein 

deingan gagal ginjal kronis teitap meimiliki eifeik 

samping (Fadlilah eit al, 2021). Untuk peingobatan 

heimodialisa teinaga meidis harus meimbuat 

peinghubung antara peirangkat dan pasiein deingan 

akseis vascular. Meitodei akseis vascular pada pasiein 

dialisis ini dikeinal deingan fistula arteirroveinous 

(AVF). AVF dibuat deingan proseidur peimbeidahan 

yang meingubungkan arteiri dan veina di bawah kulit, 

seitiap kali pasiein akan meinjalani heimodialisa, 

proseidur yang harus dilakukan oleih teinaga 

keiseihatan yaitu  meilakukan inseirsi kanulasi 

arterrovenous. (Kalleinbach, 2020). 

Tindakan heimodialisis meimeirlukan akseis 

vaskuleir untuk meingalirkan darah keiluar tubuh 

meinuju dializeir masuk keimbali kei dalam tubuh 

seiteilah dilakukan peinyaringan. Salah satu akseis 

vaskuleir yang biasanya digunakan untuk 

heimodialisis adalah arteiriveinous fistula. 

Peinggunaan arteirioveinous fistula meimbutuhkan 

inseirsi jarum meilalui peinusukan atau kanulasi pada 

saat akan dilakukan heimodialisis. Inseirsi jarum atau 

peinusukan pada arteiriveinous fistula dilakukan 

seitiap pasiein akan dilakukan heimodialisis. Pasiein 

yang meinjalani tindakan heimodialisis meingalami 

rasa nyeiri dan keiceimasan akibat peinususkan jarum, 

dipeirkirakan total 320 kali peir tahun (Sahin eit al., 

2021). 

Nyeiri yang dirasakan pasiein saat peinusukan 

akan beirbeida pada seitiap pasiein teirgantung keipada 

ambang batas nyeiri masing-masing individu. Nyeiri 

yang dirasakan pasiein peinting untuk diatasi deingan 

tindakan yang seideirhana dan deingan meitodei yang 

aman. Beirdasarkan hasil reivieiw liteiraturei meingeinai 

strateigi manajeimein untuk meingatasi nyeiri saat 

inseirsi fistula meinyatakan bahwa teirdapat tiga 

strateigi yang dapat diteirapkan yaitu teiknik kanulasi 

speisifik, menggunakan anastesi lokal dan 
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penerapan terapi komplementer (Alzaatreh & 

Abdalrahim, 2020). 

Terapi komplementer merupakan salah satu 

jenis terapi non-farmakologi yang tengah 

berkembang dalam sistem perawatan kesehatan saat 

ini. Pemberian terapi komplementer pada responden 

akan membuat tubuh responden mengalami 

peningkayan produksi hormon serotonin yang 

berfungsi untuk mempengaruhi suasana hati 

menjadi rileks dan membantu menekan tingkat 

nyeri sehingga nyeri berkurang. Keuntungan 

penerapan terapi komplementer yaitu dapat 

meminimalisir komplikasi dan kebutuhan analgesik 

sintetis. Beberapa terapi komplementer yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi nyeri yaitu dengan 

transcutaneus electric nerve stimulations (TENS), 

kompres dingin, teknik distraksi, terapi relaksasi 

dan pemberian aromaterapi (Hasbi et al., 2020). 

Teknik aromaterapi dinilai cukup efektif dalam 

menurunkan nyeri pada insersi arteirroveinous 

fistula, penggunaan minyak lavender secara inhalasi 

telah menarik perhatian banyak peneliti, ini 

dikarenakan teknik ini mudah dilakukan dan 

dilaporkan memiliki efek positif terhadap beberapa 

keluhan yang dirasakan responden, khususnya 

responden hemodialisa (Yıldız & Şahan, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ozdemir & Akyol 

(2021) menemukan bahwa inhalasi minyak 

lavender dapat mempengaruhi komplikasi 

hemodialisa berupa penurunan rasa nyeri. 

Salah satu jenis aromaterapi yang digunakan 

untuk mengurangi nyeri adalah aromaterapi 

lavender. Aromaterapi lavender mengandung 

linalool dan linalyl acetate yang dapat merangsang 

saraf parasimpatis serta memiliki efek sebagai obat 

penenang. Kandungan aromaterapi lavender akan 

menyumbat arus natrium pada serabut saraf yang 

menstransmisikan nyeri, sehingga memblokir pesan 

nyeri serta memunculkan efek penenang, untuk 

menganalisa efektifitas pemberian minyak essensial 

lavender untuk mengurangi nyeri kanulasi 

arteirroveinous Fistula pada responden yang 

menjalani hemodialisa (Efendi et al;Yanti & 

Amelia, 2020). 

Inhalasi aromaterapi menstimulasi amigdala 

dan hipokampus dalam sistem limbik otak, yang 

menyebabkan peningkatan kesejahteraan fisik, 

emosional, dan mental. Minyak lavender untuk 

menginduksi relaksasi, meredakan ketegangan otot, 

memberikan efek anticemas dan antidepresan, 

menawarkan perlindungan saraf, dan mengurangi 

peradangan. 

Berbagai penelitian yang juga membahas 

mengenai pemanfaatan terapi Minyak Esensial 

lavender  mengurangi rasa nyeri akibat insersi 

kanulasi arteirroveinous fistula pada responden 

hemodialisa telah di lakukan beberapa kali oleh 

peneliti terdahulu, seperti (Aan Efendi; Sulastri; 

Puji Kristini, 2020) dalam penelitiannya tentang 

terapi miyak Esensial lavender sebagai Evidence 

Based Nursing untuk mengurangi nyeri kanulasi 

arteirroveinous fistula pada responden hemodialisa, 

Intervensi  terapi 5-10 menit sebelum responden 

dilakukan pemasangan insersi arteirroveinous fistula 

responden diberikan tindakan pengolesan pada area 

yang akan dilakukan penusukan dan meletakkan 

kassa yang sudah ditetesi minyak essensial  

lavender  sebanyak 5-7  tetes  pada kerah baju/leher 

selama 5 menit setelah itu terlihat ada perbedaan 

persentase nyeri yang dirasakan responden rata-rata 

penurunan skor nyeri paling tinggi yaitu 2 

berjumlah 5 responden dan paling rendah adalah 1 

berjumlah 5 responden. Rata-rata penurunan skor 

nyeri dengan nilai mean 1,8. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan deingan 

wawancara pasiein yang meinjalani heimodialisa di 

RSAL Kota Tanjungpinang dari 15 pasiein atau 80% 

meingalami nyeiri beirat, 20%  pasiein meingalami 

nyeiri seidang, peirlaporan 01 Januari 2023 sampai 

Agutus 2025 saat peinusukan jarum arteri vena 

fistula,di RSUD Kota Tanjungpinang jumlah 

responden dari bulan Januari 2025 sampai Agustus 

2025 sebanyak 58 responden 78% mengalami nyeri 

akibat insersi kanulasi arteri vena, dan di RSUD 

Propinsi Kepri jumlah responden hemodialisa 80 

orang,yang mengalami nyeri sedang sampai dengan 

berat akibat insersi arteri vena 85% selebihnya 15% 

ringan krn faktor pengalaman, seimeintara 

dilapangan peirawat heimodialisa sudah peirnah 

meimbeirikan inteirveinsi keipeirawatan teirhadap nyeiri 

yang timbul. Adapun peirawat heimodialisa 

meinganjurkan pasiein untuk tarik napas panjang, 

leimaskan daeirah yang akan di tusuk dan beirdoa agar 

nyeiri tusukan beirkurang. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk penelitiain laipaingain menggunaikain 

desaiin penelitiain quaisi eksperimen dengain pre aind 

post test without control (kontrol diri sendiri), paidai 

desaiin ini peneliti hainyai melaikukain intervensi paidai 

suaitu kolompok tainpai pembainding. Waiktu 

penelitiain aikain berlaingsung selainai 2 minggu mulaii  

18 Oktober 2025 sampai dengan 02 November 

2025. Tempait penelitiain ini dilaikukain di unit 

hemodialisa RSUD Kotai Tainjungpinaing. Populaisi 

Populaisi aidailaih keseluruhain objek penelitiain aitaiu 

objek yaing diteliti (Notoaitmodjo, 2018). 

Berdaisairkain daita bulan Januari sampai 

Agustus tahun 2025 dairi RSUD Kota 

Tainjungpinaing populasii paisien yaing menjailaini 

hemodialisa berjumlaih sebainyaik 58 oraing. Jumlaih 

saimpel dairi responden di hitung menggunaikain 

rumus Slovin. Berdaisairkain perhitungain tersebut 

maikai jumlaih saimpel yaing di butuhkain aidailaih 50 
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responden, teknik saimpling menggunaikain dengain 

teknik consecutive saimpling, suaitu metode 

pemilihain saimpel yaing dilaikukain dengain memilih 

semuai individu yaing ditemui dengain memenuhi 

kriteriai pemilihain, saimpaii jumlaih saimpel yaing 

diinginkain terpenuhi. (Dhairmai, 2011). 

AIlait pengumpulain daitai paidai penelitiain ini 

menggunaikain lembairain observaisi. Lembair 

observaisi berisi skailai nyeri NRS ( Numeric Raiting 

Scaile),Peneliti menggunakan analisis data univariat 

dan bivariat dengan SPSS yang disajikan dalam 

bentuk grafik dan tabel distribusi frekuensi dengan 

persentase dan narasi. 

 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

(Usia, Jenis Kelamin, Pengalaman Nyeri 3 

Bulan Terakhir, Merasa Cemas Saat Akan 

Ditusuk, Harapan sembuh setelah menjalani 

pengobatan hemodialisa, Dukungan/Support 

Dari Orang Tua Atau Keluarga Terdekat) 

(n=50) 

 

Tabel 2 

 Distribusi Nyeri Sebelum Diberikan Terapi 

Minyak Esensial Lavender Pada Pasien 

Hemodialisa di RSUD Kota Tanjungpinang 

 

Nyeri  

 Frekuensi (f)  Persentase 

(%) 

Ringan (1-

3) 

Sedang (4-

6) 

26 

24 

52 

48 

Total  50 100 

 

Tabel 3 

Distribusi Nyeri Sesudah  Diberikan Terapi 

Minyak Esensial Lavender Pada Pasien 

Hemodialisa di RSUD Kota Tanjungpinang 

 

Nyeri  

Frekuen

si (f)  

Persentase 

(%) 

Ringan (1-3) 

Sedang (4-6) 

46 

4 

 

92 

8 

Total  50 100 

 

Tabel 4 

Pengaruh Terapi Minyak Esensial lavender 

Terhadap Nyeri Insersi Kanulasi Arteri Vena 

Fistula Pada Pasien Hemodialisa di RSUD 

Kota Tanjungpinang 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 di atas frekuensi 

karakteristik responden lebih banyak berada pada 

rentang usia pertengahan 35-59 tahun sebanyak 

66%, jenis kelamin laki-laki sebanyak 54%, suku 

Jawa paling banyak 42%, pengalaman nyeri 3 bulan 

terakhir sebagian besar pernah 80%, merasa cemas 

saat akan ditusuk sebagian besar cemas 46% 

penelitian ini sejalan Menurut Palmeira, Ashmawi, 

dan Posso (2020) wanita cenderung memiliki 

ambang nyeri yang lebih rendah dibandingkan 

dengan pria, karena rasa sakit dipengaruhi oleh 

mekanisme yang dapat merangsang atau 

menghambat sensasi nyeri. Mekanisme potensial 

yang dapat mempengaruhi nyeri yaitu hormon, 

perbedaan otak dan sumsum tulang belakang antara 

Karakteristik  Frekuensi 

(f)  

Persentase (%) 

Usia 
-Usia pertengahan 

(35-59 tahun) 

-Lansia (60-74 tahun) 

 

33 

17 

 

66 

34 

Jenis kelamin 
-Perempuan  

-Laki-laki   

 

23 

27 

 

46 

54 

Suku 
 

-Melayu 

-Padang  

-Batak 

-Jawa 

-Chaines 

 

 

14 

  6 

  1 

21 

  8 

 

 

28 

12 

2 

42 

16 

Pengalaman nyeri 3 

bulan terakhir 
-Pernah 

-Tidak pernah 

 

 

40 

10 

 

 

80 

20 

   Merasa cemas saat 

akan ditusuk 
-Tidak cemas 

-Cemas  

-Sangat cemas sekali 

 

22 

23 

  5 

 

44 

46 

10 

Harapan sembuh 

setelah menjalani 

pengobatan HD 
-Sangat berharap 

-Ragu-ragu 

 

 

49 

  1 

 

 

98 

  2 

Dukungan/support 

dari orang atau 

keluarga terdekat 
-Sangat mendukung  

-Tidak 

 

 

48 

 2 

 

 

96 

 4 

Total 50 100 

Variabel Mean Min-

Max  

Stand 

Deviasi 

P 

Value 

Nyeri : 

 -Pretest  

 

-Postest 

6.68 

 

4.32 

 

5-8 

 

3-8 

.844 

 

1.449 

0.000 
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pria dan wanita, genetik, peran sosial budaya, stres, 

dan agen-agen neuroaktif. 

Harapan sembuh setelah menjalani pengobatan 

hemodialisa sebagian besar sangat berharap 98% 

dan dukungan/support dari orang tua atau keluarga 

terdekat sebagian besar sangat mendukung 96% 

.Hasil penelitian Nurtia (2022), menjelaskan 

harapan terbesar responden saat menjalani 

pengobatan hemodialisa (HD) umumnya berkaitan 

dengan peningkatan kualitas hidup dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Responden 

berharap bahwa melalui proses dialisis yang rutin, 

mereka dapat mengelola gejala penyakit ginjal 

mereka dengan lebih baik, mengurangi beban nyeri, 

dan memperpanjang harapan hidup. 

Berdasaran tabel 2 didapatkan sebagian besar 

nyeri sebelum diberikan terapi minyak esensial 

lavender pada responden hemodialisa sebagian 

mengalami nyeri ringan sebanyak 52%.Teori Price 

(2020) menjelaskan nyeri adalah suatu kondisi 

berupa perasaan tidak menyenangkan bersifat 

subyektif karena perasaan nyeri berbeda pada setiap 

orang dalam hal skala atau tingkatannya. Nyeri pada 

saat insersi av-shunt merupakan sensasi 

menyenangkan yang dirasakan tidak oleh responden 

dalam awitan waktu yang sangat cepat saat 

diberikan stimulus. 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan sebagian besar 

nyeri sesudah diberikan terapi minyak esensial 

lavender pada responden hemodialisa sebagian 

besar yang mengalami nyeri ringan sebanyak 

92%.Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan 

emosional yang tidak menyenangkan akibat 

kerusakan jaringan, mekanisme yang timbul 

didasari dari beberapa proses multiple stimulasi 

yang menyebabkan persepsi nyeri (Bahrudin, 2018) 

Berdasarkan table 4 diatas dapat diketahui 

bahwa dari 50 responden sebelum diberikan 

perlakuan terapi minyak esensial lavender skala 

nyeri 5 dengan mean 6.68 dengan stand deviasi 

.844, sedangkan setelah pemberian terapi minyak 

esensial lavender skala nyeri menurun menjadi 3 

dengan mean 4.32 dengan stan deviasi 1.449 . Hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji Wilxocon 

Sign Rank diperoleh P Value 0.000 (< 0,05). 

Dengan demikian A0 ditolak, maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 

pemberian minyak esensial lavender terhadap nyeri 

insersi kanulasi arteri vena pada pasien hemodialisa 

di RSUD Kota Tanjungpinang.Menurut Aat Sriati, 

Taty Hernawaty, at. Al (2022), dampak positif dari 

terapi minyak esensial lavender juga dapat terlihat 

dalam peningkatan pengalaman keseluruhan 

responden selama prosedur. Ketika responden 

merasa lebih tenang dan nyaman, mereka cenderung 

lebih kooperatif selama insersi kanulasi, yang dapat 

mengurangi waktu dan kesulitan yang dihadapi oleh 

tenaga medis. Hal ini menciptakan lingkungan yang 

lebih baik bagi semua pihak yang terlibat dan 

memberikan keuntungan dalam efisiensi prosedur. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pemberian terapi minyak 

esensial lavender terhadapnyeri insersi kanulasi 

arteri vena pada pasien hemodialisa . 

 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

Institusi keperawatan sebaiknya menyelenggarakan 

pelatihan dan workshop tentang penggunaan terapi 

minyak esensial, termasuk cara aplikasi yang tepat 

dan aman. Pelatihan ini dapat meningkatkan 

keterampilan perawat dalam menerapkan intervensi 

non-farmakologis untuk manajemen nyeri. 
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